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Saat ini, terjemahan ada di mana-mana: memfasilitasi perdagangan
intecnasional, memungkinkan negosiasi diplomatik antar pemimpin
politik, menginterpretasikan siaran berita sehacri-hari, menjem-
batani komunikasi online antar negara dan benua, secta mempec-
kenalkan kita pada sastra dan film asing. Sebagian besar pengeta-
huan kita akan dunia diperoleh melalui tecrjemahan: dengan semakin
tingginysa laju dan intensitas sirkulasi dan komunikasi global,
kebutuhan akan terjemahan pun semakin meningkat.

Terjemahan sering kali dikaitkan dengan kehilangan. Lagi pula,
bahasa dan budaya bukanlah cara yang berbeda untuk menyampaikan
hal yang sama, melainkan cara yang berbeda untuk menyampaikan hal
yang berbeda pula. 0leh karena itu, terjemahan senantiass mecu-
pakan aproksimasi; sebuah tugas teramat sulit untuk memediasi

di antaras ungkapan pengalaman manusia yang becrbeda-beda. Lalu,
bagaimana kita dapat mempertimbangkan perjumpaan antarc bahasa
bukan hanya sebagai tantangan dan kesulitan, namun sebagai sumber
kceativitas dan pembelajaran? Bagaimana kita dapat memahami dunia
secara berbeda dalam bahasa yang berbeda? Dapatkah tecjemahan
menjadi tempat bagli aktivitas kritis atau bahkan subversif?

Tajuk proyek ini, “Suara Penecrjemah”, mecujuk pada dua arah tems-
tis. Di satu sisi, “Suara Penerjemah” merangkum ide untuk men-
jadikan aktivitas - dan suara - terjemshan nyata terlihat, dan
sikap untuk membiarkannya menjadi sorotan utama sebagali sumber
yang unik akan pengetahuan tentang sifat pecrbedaan budaya. Di
sisi lain, sosok penecjemah menjadi metafora kcitis bagi kondisi
linguistik globalisasi dan era pascakolonial: semakin besacrnya
kebutuhan - dan kebahagisan, serta penderitaan - untuk belajar
bahasa asing; multilinguisme migran baik secara sukacela maupun
terpaksa; perjumpaan canggung antara bahasa “globsl” dan budaya
“lokal”; serta fenomena budaya hibridas dan cara berbicara dan
mengecap pengalaman dunis dengan “logat”.

Dengan demikian, tecrjemahan tidak hanya menunjukkan sebush pcro-

fesi ataupun aktivitas. Terjemahan mewskili keadaan manusia, dan
kerap kalli, kita mendepati diri menjalani peran seorang penecje-
mah...
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